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Abstrak 

Kelompok tani  Sepakat Jaya merupakan salah satu kelompok tani yang terdapat di  Kelurahan Tunggurono Kecamatan Binjai 

Timur.  Tanaman yang diusahakan oleh petani  adalah tanaman semusim diantaranya padi,  jagung, ketela,  kacang panjang, 

cabai dan labu kuning.  Kebutuhan sarana produksi berupa benih bersertifikat dan pupuk, diperoleh petani melalui program 

bantuan dan subsidi dari pemerintah. Kemandirian petani dalam pengadaan pupuk perlu terus didorong salah satu diantaranya 

melalui kegiatan pelatihan   pembuatan dan penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar lumut. Kelompok tani Sepakat Jaya 

belum pernah menggunakan pupuk organik cair berbahan dasar lumut dan juga belum pernah menanam  tanaman labu madu. 

Kegiatan pengabdian ini   dilaksanakan untuk menfasilitasi para anggota kelompok tani  dalam  hal pembuatan pupuk organik 

cair berbahan dasar lumut yang dapat digunakan untuk berbagai jenis tanaman. Anggota kelompok tani diharapkan dapat 

menggunakan lumut sebagai salah satu alternatif bahan dasar dalam pembuatan   pupuk organik cair. Kegiatan ini dilaksanakan 

di Kelurahan Tunggurono Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai pada bulan Juli-Agustus 2023.  Kegiatan  yang dilakukan  1) 

bermanfaat bagi peserta pengabdian, 2) dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  peserta dalam hal pembuatan pupuk 

organik cair berbahan dasar lumut dan pembibitan labu madu  3) meningkatkan minat anggota kelompok tani dalam hal 

penggunaan pupuk organik cair dan budidaya labu madu. 

 

Kata kunci: Kelompok tani Sepakat Jaya; labu madu; lumut; pembibitan; pupuk organik cair; 

 

Abstract  

Sepakat Jaya farmer group is a farmer group in Tunggurono sub-district, East Binjai District.  Members of the Sepakat Jaya 

farmer group cultivate various types of food crops and vegetables including rice, corn, cassava, chilies, pumpkin and long 

beans. The farmers get production facilities in the form of certified seeds and fertilizers from government assistance.Farmer’s 

independence in procuring fertilizer needs to continue to be encouraged, one of which is through training activities in making 

organic fertilizer.This activity was carried out to facilitate members of farmer groups in making moss-based liquid organic
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fertilizer which can be used for various types of plants including pumpkin and honey pumpkin plants. So, through this  activity, it 

is hoped members of farmer groups will be able to use liquid organic fertilizer and reduce the use of synthetic fertilizer. This 

activity was carried out in Tunggurono sub-district, East Binjai District, Binjai City in July-August 2023. The activities carried 

out are 1) beneficial for participants, 2) can increase participants' knowledge and skills in terms of making moss-based liquid 

organic fertilizer and cultivating honey pumpkin. 3) increase the interest of farmer group members in terms of using liquid 

organic fertilizer and cultivating honey pumpkin. 

 

Keywords: Farmers of Sepakat Jaya; honey pumpkin; liquid organic fertilizer; moss; nursery. 

 

1. Pendahuluan 

Kelompok tani  Sepakat Jaya merupakan salah satu kelompok tani yang terdapat di  Kelurahan Tunggurono 

Kecamatan Binjai Timur.  Kelompok tani Sepakat Jaya beranggotakan sekitar 31 orang dengan susunan 

kepengurusan yaitu Ketua Nurmansyah Putra, Sekretaris Paiso, Bendahara Sukaryadi. Kelompok tani ini memiliki 

dana kas kelompok dimana  iuran anggota dipungut 3 bulan sekali (informasi dari Ketua Kelompok tani).    Lahan 

yang diusahakan oleh anggota kelompok tani Sepakat Jaya terdiri dari lahan sawah dan non sawah (darat).    Lahan 

tersebut bertopografi relatif datar serta   mempunyai akses yang cukup baik karena  terletak di pinggir jalan besar 

yang diaspal sehingga arus masuk keluar barang dapat berjalan lancar.  Jarak lokasi kelompok tani ini dari kampus 

Universitas Sumatera Utara Padang Bulan  sekitar 20 km. 

Tanaman yang diusahakan oleh petani  adalah tanaman semusim yang terdiri dari tanaman pangan dan sayuran 

diantaranya padi,  jagung, ketela,  kacang panjang, cabai dan labu kuning.  Kebutuhan sarana produksi berupa benih 

bersertifikat dan juga pupuk, diperoleh petani melalui program bantuan dan subsidi dari pemerintah. Selain itu 

sebagian anggota kelompok tani juga memelihara hewan ternak seperti sapi sehingga para anggota kelompok tani 

memiliki akses yang mudah untuk mendapatkan pupuk kandang yang sangat dibutuhkan terutama dalam budidaya 

tanaman sayuran. Walaupun petani mendapatkan dan menggunakan pupuk subsidi namun ketersedian tidak selalu 

ada ketika dibutuhkan, dan biaya yang dikeluarkan petani untuk membeli pupuk tergolong besar. Sedangkan di lain 

sisi, para anggota kelompok tani belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara pembuatan dan aplikasi 

pupuk organik.  

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dibuat dengan mudah dari bahan-bahan yang terdapat di lingkungan 

sekitar petani adalah pupuk cair yang mengandung mikroorganisme, biasa disebut dengan MOL (mikroorganisme 

lokal). Pupuk organik cair dapat dibuat dari bahan-bahan yang terdapat di sekitar lahan petani antara lain dari 

gulma, keong, lumut dan lain-lain. Lumut dapat diperoleh dengan mudah dari sungai, kolam ikan, persawahan dan 

tembok. Hasil temuan seorang petani beberapa tahun silam yang menggunakan lumut sebagai salah satu bahan 

dalam pembuatan pupuk cair, menjadi inspirasi dan motivasi bagi kami. Pupuk organik cair berbahan dasar lumut 

dibuat dalam skala kecil dan telah diuji cobakan pada beberapa jenis tanaman. Tanaman-tanaman yang disemprot 

dengan pupuk organik cair berbahan dasar lumut mempunyai warna daun yang lebih hijau dan vigor yang bagus. 

Meskipun cara dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair  tidak sama persis dengan 

“penemu”nya namun  tanaman menunjukkan respon yang sangat baik terhadap aplikasi pupuk organik cair 

berbahan dasar lumut. Penemuan petani tersebut, dan hasil uji coba kami dalam skala kecil perlu disosialisasikan 

sehingga para anggota kelompok tani Sepakat Jaya maupun para petani yang lain dapat mengurangi penggunaaan 

pupuk sintetik dan mengurangi biaya produksi. Dengan demikian diharapkan pendapatan dan kesejahteraan petani 

meningkat, serta  kondisi lahan pertanian semakin baik.   

Perumusan masalah  dilakukan  secara partisipatif melalui diskusi dan berbagi informasi. Para anggota kelompok 

tani Sepakat Jaya  yang mengusahakan tanaman semusim masih sangat tergantung pada penggunaan pupuk sintetik. 

Sedangkan di lain sisi, para anggota kelompok tani belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara 

pembuatan  pupuk organik. Oleh karena itu sosialisasi  tentang cara pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair 
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khususnya berbahan dasar dasar lumut perlu dilakukan agar para petani yang tergabung dalam kelompok tani 

sepakat Jaya  dapat memproduksi sendiri  pupuk organik serta dapat mengurangi dan meminimumkan atau 

meniadakan penggunaan pupuk kimia sintetik dalam budidaya tanaman pangan maupun sayuran. Sehingga 

diharapkan pendapatan dan kesejahteraan petani meningkat.   Penanaman komoditas sayuran yang bernilai 

ekonomis tinggi juga dapat meningkatkan pendapatan petani, salah satunya adalah labu madu.  Labu madu   

memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan labu kuning biasa. Namun para anggota kelompok tani Sepakat 

Jaya belum pernah menanam labu madu. Berkaitan dengan permasalahan tersebut  diatas, diperlukan upaya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman anggota kelompok tani Sepakat Jaya di Kelurahan  Tunggorono tentang: 

a) cara pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair berbahan dasar lumut untuk berbagai jenis tanaman, termasuk 

labu madu. b).  Cara pembibitan labu madu. 

Pembuatan pupuk organik cair  berbahan dasar lumut dan cara pembibitan labu madu yang diterapkan pada 

kegiatan ini dirangkum dari berbagai hasil penelitian, pengabdian dan literatur yang telah diuji cobakan [1-10]. 

Selain itu kegiatan ini dilakukan  berdasarkan hasil uji coba pupuk organik cair berbahan dasar lumut dalam skala 

terbatas  terhadap beberapa jenis tanaman.    

Budidaya tanaman semusim baik tanaman pangan maupun sayuran yang dilakukan oleh petani sebaiknya dapat 

menggunakan input dari sumberdaya lokal yang dapat dibuat dengan mudah oleh petani. Pupuk organik cair dapat 

dibuat dengan mudah dari bahan-bahan-bahan yang terdapat di sekitar lokasi petani, salah satunya adalah lumut. 

Lumut adalah tumbuhan perintis yang dapat tumbuh dengan mudah pada tempat-tempat dimana tumbuhan lain 

tidak dapat tumbuh, seperti tembok rumah, kolam ikan, sungai dan lain-lain. Penggunaan pupuk organik cair 

(berbahan dasar lumut) diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk sintetik sehingga biaya produksi dapat 

berkurang. Selanjutnya diharapkan pendapatan dan kesejahteraan petani meningkat. Selain itu penggunaan pupuk 

organik cair diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah. Produksi pupuk organik cair oleh para 

petani  perlu terus didorong, sehingga kesehatan, kesejahteraan dan pendapatan petani  meningkat serta lingkungan 

lahan pertanian dapat terjaga dengan baik.     

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka kegiatan yang  dilaksanakan sebagai berikut:  

1) pelatihan tentang cara pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair berbahan dasar lumut 

2) pelatihan tentang cara pembibitan labu madu.  

Target kegiatan  program pengabdian kepada masyarakat  ini adalah:  

1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan para anggota kelompok tani tentang cara pembuatan pupuk 

organik cair berbahan dasar lumut dan tentang pembibitan  labu madu 

2. Para anggota kelompok tani dapat memproduksi pupuk organik cair berbahan dasar lumut secara berkelanjutan 

dan mengaplikasikannya pada tanaman yang dibudidayakan.  

3. Para anggota kelompok tani dapat melakukan pembibitan  labu madu dan budidaya labu madu sebagai alternatif 

dari tanaman labu kuning biasa. 

2. Metode  

2.1.Pelatihan Tentang Cara Pembuatan Pupuk Organik Cair dan Pembibitan labu Madu 

Kegiatan  ini bertujuan   untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para anggota kelompok tani  

mengenai cara pembuatan dan aplikasi  pupuk organik cair berbahan dasar lumut, dan tentang cara pembibitan dan 

penanaman labu madu.  

Tempat dan waktu 

Kegiatan dilaksanakan di rumah anggota kelompok tani dan lokasi lahan kelompok tani Sepakat Jaya. 

Pelatihan dilaksanakan  pada 31 Juli 2023, dilanjutkan dengan kegiatan pemantauan dan evaluasi hingga Agustus 
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2023.  

 

Metode 

Pelatihan dilakukan dengan metode androgogy melibatkan partisipasi aktif para anggota kelompok tani.  

  

Materi  

Materi pelatihan adalah: 

a. Cara pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair berbahan dasar lumut 

b. Pentingnya pemilihan benih/bibit unggul 

c. Cara pembibitan   labu madu 

Peserta 

Peserta pelatihan adalah para anggota kelompok tani Sepakat Jaya,  yang hadir 10 orang, dari 10-15 orang 

yang ditargetkan.  

Evaluasi kegiatan 

Metode evaluasi untuk dapat menilai keberhasilan kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner.    

 

Bahan dan prosedur kerja 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu lumut kolam/lumut sungai/lumut 

tembok, air kelapa, molase/madu/gula tebu/gula pasir, air, dan bahan-bahan lain (kondisional). Wadah yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu stoples plastik berukuran sedang atau besar.   Pembuatan 

pupuk organik ini memakan waktu selama lebih kurang 1-2 minggu, dan setelah jadi pupuk organik dapat langsung 

digunakan atau dapat juga disimpan selama beberapa bulan. Cara pembuatan merujuk pada sumber dari internet dan 

modifikasi dari yang sudah dilakukan sebelumnya. 

 

2.2. Cara Pembibitan  Labu Madu 

Pembibitan labu madu dilakukan menggunakan benih bersertifikat dan benih yang diambil dari buah labu 

madu (benih tidak bersertifikat).  

Bahan dan Prosedur Kerja 

Bahan: benih labu madu, air hangat, garam dapur, polibag, media pembibitan (campuran tanah, pupuk 

kandang, sekam bakar). 

        

Prosedur kerja: 

 Benih labu madu direndam dalam air hangat yang sudah ditambahi dengan sedikit garam dapur selama lebih 

kurang 30 menit. Selanjutnya benih disemai dalam polibag yang sudah diisi dengan campuran media tanah.  

Polibag yang sudah diisi dengan benih labu madu ditempatkan di tempat yang ternaungi (teras rumah) namun tetap 

mendapatkan cahaya matahari. Benih labu madu akan berkecambah dalam hitungan beberapa hari setelah disemai. 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian gulma dan hama.  

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pelatihan   dihadiri oleh 10 peserta dari 10-15 peserta yang ditargetkan.  Kegiatan ini berlangsung pada 

Juli  hingga Agustus 2023, dan dilanjutkan dengan implementasi budidaya labu madu (artikel yang terpisah) 

berakhir pada saat pemanenan labu madu yang dilaksanakan pada bulan November 2023. Kegiatan pengabdian ini 
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dilaksanakan dengan melibatkan peran serta peserta secara aktif.  Pemberian materi dan pelaksanaan kegiatan 

berupa pemaparan sedikit teori dan lebih kepada dipraktekkan secara langsung. Para peserta berperan aktif mulai 

dari pengadaan bahan-bahan yang diperlukan seperti lumut, tanah, pupuk kandang, pengisian media pembibitan ke 

dalam polibag, persemaian benih labu madu dan pemelihaaran bibit labu madu serta dalam pembuatan pupuk 

organik cair. Salah satu bentuk evaluasi kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah dengan cara membagikan 

kuisioner kepada para peserta kegiatan. 

Hasil evaluasi melalui kuisioner  dapat diketahui keadaan sebelum dan setelah diadakan kegiatan pengabdian. 

Hasil evaluasi melalui kuisioner yang diisi oleh para peserta pelatihan (10 orang peserta) disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi peserta pelatihan melalui kuisioner 
Variabel Keadaan 

1. Pernah atau tidaknya peserta 

mendapatkan pelatihan yang serupa  

2. Pernah atau tidaknya membuat pupuk 

organik cair (POC)  sebelum kegiatan 

ini 

 

 

3. Pernah atau tidaknya membuat POC 

dari lumut 

4. Pernah atau tidaknya melakukan  

budidaya labu madu   sebelum 

kegiatan pengabdian ini 

5. Jenis tanaman yang sedang 

diusahakan di lahan 

 

 

 

 

6. Jenis pupuk yang digunakan 

 

 

7. Bermanfaat/tidaknya kegiatan 

pengabdian ini  

 

8. Meningkat atau tidaknya 

pengetahuan peserta tentang cara 

pembuatan pupuk organik cair 

setelah mengikuti kegiatan ini 

9. Ada atau tidaknya keinginan untuk 

memproduksi sendiri poc dan 

menggunakannya pada tanaman yang 

dibudidayakan di lahan 

10.Ada atau tidaknya keinginan untuk 

melaksanakan budidaya labu madu 

sebagai salah satu alternatif di lahan 

budidaya 

Semua peserta kegiatan memberikan jawaban belum pernah 

mendapatkan pelatihan yang serupa sebelum kegiatan ini.  

 8 orang peserta kegiatan  menyatakan belum pernah membuat pupuk 

organik cair sebelum kegiatan ini, sedangkan 2 orang peserta lagi 

menyatakan pernah membuat POC, masing-masing menggunakan gulma 

dan limbah hewan ternak.  

 

Semua peserta kegiatan menyatakan belum pernah membuat poc dari 

lumut 

Semua peserta kegiatan menyatakan belum pernah melakukan budidaya 

labu madu sebelum kegiatan pengabdian ini 

 

Sebagian besar menyatakan tanaman yang sedang dibudidayakan di 

lahan adalah jagung dan atau padi. Satu peserta juga sedang 

membudidayakan tanaman ketela, satu peserta tanaman cabai; beberapa 

peserta sedang membudidayakan tanaman kacang panjang, dan juga 

tanaman kangkung.  

Semua peserta kegiatan menyatakan menggunakan (pupuk sintetik) urea, 

TSP, KCl dan atau NPK. Beberapa peserta juga menggunakan (pupuk 

organik) pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk cair. 

Hampir semua  peserta pelatihan menyatakan bermanfaat, dan hanya satu 

orang  peserta yang menyatakan tidak. 

8 orang peserta pelatihan menyatakan iya, namun 2 orang peserta 

menyatakan tidak 

 

 

 

8 orang peserta pelatihan menyatakan iya, namun 2 orang peserta 

menyatakan tidak/belum 

 

 

 

8 orang  peserta pelatihan menyatakan iya, namun 2 orang peserta 

menyatakan belum 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebelum kegiatan ini dilaksanakan, semua peserta  belum pernah 

mendapatkan pelatihan serupa,  belum pernah membuat pupuk organik cair dari lumut serta juga belum pernah 

melakukan budidaya labu. Dua orang peserta sudah pernah membuat pupuk organik cair menggunakan bahan lain 
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yaitu dari kotoran ternak dan dari gulma.  

Tanaman yang sedang dibudidayakan di lahan budiddaya adalah tanaman padi dan atau jagung. Namun 

beberapa peserta kegiatan juga sedang membudidayakan tanaman cabai, kacang panjang, ketela dan kangkung. 

Jenis pupuk yang digunakan oleh peserta kegiatan untuk budidaya tanaman semusim adalah pupuk sintetik yaitu 

pupuk majemuk NPK dan atau pupuk tunggal Urea, TSP, KCl. Namun beberapa peserta juga menggunakan pupuk 

organik terutama pupuk kandang dan pupuk kompos serta pupuk organik cair.  

Berdasarkan Tabel 1 tersebut juga dapat dilihat bahwa hampir semua peserta kegiatan menyatakan bahwa 

kegiatan yang dilakukan bermanfaat.  Peserta kegiatan juga menyatakan terdapatnya keinginan untuk memproduksi 

sendiri pupuk organik cair dan menggunakannya pada tanaman yang dibudiddayakan serta melakukan budidaya 

labu madu.  

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini,  dapat diketahui bahwa kegiatan pengabdian ini telah memberikan 

dampak  positif terhadap  peserta kegiatan, yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta   

dalam hal: 

1. Cara pembuatan pupuk organik cair dari lumut dan cara aplikasinya pada tanaman 

2. Cara pembibitan labu madu 

3. Cara pengendalian hama dan gulma pada pembibitan labu madu secara  ramah lingkungan 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap kegiatan pembibitan labu madu dan pembuatan pupuk 

organik cair berbahan dasar lumut.  Hasil kegiatan pengabdian ini adalah berupa pupuk organik cair berbahan dasar 

lumut sebanyak 2 jirigen,  serta bibit labu madu yang tumbuh baik dan sehat. Beberapa dokumentasi kegiatan 

pengabdian ini disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

 

 

 

Gambar 1. Pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar lumut 
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Gambar 2. Pembibitan labu madu 

 

 

4. Kesimpulan 

4.1. Kesimpulan 

Kegiatan  pengabdian yang dilakukan  memberikan dampak positif terhadap para peserta kegiatan yaitu:  

1) Bermanfaat bagi peserta kegiatan (anggota kelompok tani Sepakat Jaya) 

2)  Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  peserta dalam hal pembuatan pupuk organik cair 

berbahan dasar lumut dan pembibitan labu madu 

3)  Meningkatkan minat peserta  dalam hal budidaya labu madu dan menggunakan pupuk organik cair.  

  

4.2. Saran 

Kegiatan penyuluhan dan pembinaan anggota kelompok tani harus terus dilakukan agar anggota kelompok tani 

dapat memproduksi sendiri pupuk organik cair dan menggunakannya pada budidaya tanaman terutama untuk 

tanaman semusim baik tanaman pangan maupun hortikultura sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 

sintetik. 
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